POLA ASUH ORANG TUA YANG BEKERJA DALAM MENANAMKAN SIKAP
DISIPLIN ANAK USIA 6-12 TAHUN MELALUI DAILY ACTIVITY
DESA SUNGAI BENDUNG AIR

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
2023 M / 1444 H



POLA ASUH ORANG TUA YANG BEKERJA DALAM MENANAMKAN SIKAP
DISIPLIN ANAK USIA 6-12 TAHUN MELALUI DAILY ACTIVITY
DESA SUNGAI BENDUNG AIR

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

JURKJ!Ail LENDID!AN AGMISLAM I

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN) KERINCI
2023 M / 1444 H



NOMOR 7J
TANGGAL 492—105 SO

Drs. M. Karim, M.PdI Sungai Penuh iAprll 2022
Ade Putra Hayat, M.Pd P A RAF ada Yth. ' '

DOSEN INSTITUT, A ar FaKultas Tarbiyah dan [imu
NEGERI (IAIN) KERINCI Keguruan (IAIN) Kerinci

di-

Sungai Penuh

Assalamu alaik

Sikap Disiplin And

ingai Bendung Air” telah dapa ntuk dimunaqasahkan guna

elengkapi tugas dan memenuhi intuk memperoleh gelar Sarjana

Pendidikan (S.Pd) program Strata

ada Jurusan Pendidikan Agama

lam Institut Agama Islam Nege {) Ke

. ini a@‘ .
ngan bafk: capka maka permanfaat bagi

gama, sa,dan Negara

‘assald

!’ CDIK 2‘/ T
- |
INSTT bld i\ VA | Sadestbdidhatibe G E R

SNIP-196608062000031 003 NIP:19901241 201903 1 007

KERINCI



PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Pekerjaan

lui Daily Activity

ya kecuali yang di cantumkan s Apabila dikemudian hari terd

keliruan dan kesalahan, hal terseb nuhnya menjadi tanggung jawab s

sendiri.

Dengan demikian pegs il S2 at dengan sesunggi

ai Penuh, April 2022
yang menyatakag

=0
L -

~~~~~~~ - -*—'\‘NURILIA ANGGRAINI

INSTITUT AGAMA ISCAM'NEGERI

KERINCI




TN, KEMENTERIAN AGAMA RI
Iefy> INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI .KERINCI

xeminc: FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jin.. Kapten Muradi S. Penuh___ Telp. (0748) 21065 Fax. (0748) 22114 Kode Pos 37112

PENG

Skripsi oleh Nurilia Ag 810201018, dengan judul

“Pola Asuh Orangtua B Menana Risiplin Anak Usia 6-
12 Tahun Mela wity Desa Sungai Bendiung ah di uji dan
dipertahan} anggal i N ,

Dewan

: A idang... /.
22011011005

Dr. H. Rimin, M.Pdi
NIP.19720402 1998 03 1 004

...........................

N "%‘}5
er1 S.Pd. M. Pd

NIP. 19730605199903 100;1 NIP ] ‘\




PERSEMBAHAN DAN MOTTO

PERSEMBAHAN

Dengan iringan doa dan r

urku yang teramat besar skripsi ini ku
persembahkan kepada:

R

% Kedua orang tua arni dan Ayah ku. baik itu

t ini Mat Awaldin

oga ini menjadi langkah awal

kusadar, selama ini belum bisa b

o5 mani

ini, t
MOTTO

TAN HivHa €0 RO ww ARG @G
SNl Lo 81 &L_I:II@iio-@m

& Jay ~ §l@m
G OXI@ @ RN*

Artinya: dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku,
kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua
telah mendidik aku waktu kecil". Surah al-isra ayat 24

Vi



ABSTRAK

Nurilia Anggraini (2022):Pola Asuh Orangtua Bekerja dalam Menanamkan Sikap
Disiplin Anak Usia 6-12 Tahun Melalui Daily Activity Desa
Sungai Bendung (1) Drs. M. Karim, M. (2) Ade Putra
Hayat, M.Pd

Kata Kunci: P gtua

ng berumu!G- De!x Sungai
an karena oran A0t berangkat ke

ng dari orang tua s dapatkan. Sedangka
erkerja di Desa Sungai ir banyak beraktivita
ngkat pagi pulangnya engan banyak waktu
memberikan dampak negatif ‘anak i anak bebas bermain keman
tapa pengawasan orang tua. Dal inamkan dasar-dasar disiplin diri
yang berumur 6-12 tahun diperluk a asuh yang tepat sesuai melalui
Daily Activity.dengan situasi da asing-masing keluarga.

Jenis penelitian digu penelitian kualitatif yaitu prosedur
penelitian yang menghasilke erupa kata-kata tertuli
dari ang.dan ) jati 3
dilakuke 3endu . Orang Tua dan
Usia 6-12.Infor Ua, masyarakat dan Anak
6-12 asi, wawancara, dokume
instru ekam, alat tulis. uji keab
data gulasi waktu. teknik
data, data), data disp
data), esimpulan
ng Dilaku ang Tua yang
sia 6-12 Tahun Melalui Daily
Activitydilakukandenga et. Anak-anak dibiasakan untuk
ikut berperan menjagadanbertanggungjawabataskebersihan,kerapiandan
keamanan  lingkungannya. Jelas, menjadi_kewajiban orang _tualah untuk
membinaanak-anak,membinakeluargasehinggaanakcepat mengambil suri-tauladan
dalam pergaulan antar anggota keluarga. Kendala-Kendala Orang Tua Bekerja
Dalam Memberikan Pola Asuh SikaiDisiplin Anak Usia 6-12 Tahun Desa

ungai B g Air K yang dihadapi orang tua tersebut, ranya :
endalal ) Kend ern.

ir yang tidak
erja.maka

an

Bekerja dala
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ABSTRACT

Nurilia Anggraini (2022):Parenting Parenting Works in Instilling Discipline in
Children aged 6-12 Years Through Daily Activity in
Sungai B ng Air Village (1) Drs. M. Karim, M. (2)

years in Sungai illage who are not

given atte e thei ts ha ing. So they get
little 1 eir parents!Wh' i k in Sungai
illage are a | i morning

in the afternoon, wit pact on
such as children b play anywhere w
n. In instilling the Pasi -dis€ipline in children
appropriate parenting patte e nee cording to dailythe situatio
condition of each family.
The type of research use

at work having a ne

gualitative research, namely res
procedures that produce descrip n the form of written or spoken words
from people and observable e research location is in Sungai
Bendung Air Village. The re bje 2 _parents and _chile

Rese mants an @‘ SO g .
6-12"ye guesys observi views, document

research instru : i reco devices, writing instru
test t of the a, method triangulation
triang llection, data reduction
reduc i onclusion  drawing/veri
(dra

d Ap ions by We ents in
Instil : > Idren 6- 12 Ye ough Daily
Activity is de ples dren are aeeustomed to taking
part in maintaining and-be le forthe cleanliness, tidiness and safety
of their environment. Obviously, it Is the duty of parents to foster children, foster
families so that children _quickly take role _models in_the association between
family members. Constraints of Parents_‘Waorking in Providing = Parenting
Discipline Attitudes for Children aged 6-12 Years in Sungai Bendung Air Village
The obstacles faced by the parents were: 1) Internal Constraints 2) External
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah an anat yang diberikan Allah SWT
kepada setiap . dapat dapat dipungkiri
upakan bagian

keluarga

kepada Allah SWT. yan ahagiaan bagi kebahagiaan d

memberikan karunia berupa unan yang menjadi pujaan hati

kesayangan, sekaligus harapan kebahagiaan masa tinggal

aset besar bagi orang tua dan merupakan amanah terbesar yang dititipkan

Allah  SWT, maka sudah menjadi keharusan untuk menjaga dan

E) R dengla . iNm mercn adan,
kew. rang t dap anak=anaknya‘sepertt memb afkah d

mengasuh mereka dengan pola asuh yang tepat serta memberikan pendidikan

(Daradjat, 2005:46)



K

Dalam keluarga orang tua bertanggung jawab memberikan
pendidikan kepada anaknya dengan pendidikan yang baik berdasarkan nilai-

nilai akhlak dan spiritual v luhur. Orang tua senantiasa memberi

bimbingan yang penuh inan dan pendapat anak sepanjang

orma-nor ku dalam keluarga dan

uruk rnak, 01
untuk dilaksanak terhadap kein

bertentangan dengan a dalam keluarga

orang tua akan membe

anak mengerti apa yang me

alui tiga lingkungan

merupakan pusat pend

dasar seperti
pendidikan agama Un, estetika, kasih sayang, rasa
aman, dasar-dasar untuk mematuhi peraturan dan_menanamkan kebiasaan-
kebiasaan. Keluarga sebagai satuan unit sosial terkecil merupakan lingkungan
pendEgyang pRma da ertama. a meru;gngkung
yang bertanggungjawab untuk untuk ntuk k Inana an

(Lestari, 2013:75)




Disiplin merupakan cara orang tua mengajarkan kepada anak tentang
perilaku moral yang dapat diterima kelompok. Tujuan utamanya adalah

memberitahu dan menanamkal

gertian dalam diri anak tentang perilaku
mana yang baik dan n untuk mendorongnya memiliki

perilaku yan an standa isiplin dapat diartikan

mengikuti dan menaati “jpe

yang berlaku dalam suatu li

kalau dirinya disiplin bg

pengembangan minat

i sahabat, tetanggga dan

g Jawab serta
kesulitan. Pihak yang harus
berperan pertama kali dalam mewujudkan disiplin_pada anak supaya tidak

terbawa arus globalisasi adalah peran keluarga (Amelia, 2013:152).

peneliti dllak n oleh haerat k (201

enelltl unjukka ahwa d enana disiplin

naknya, ua menerapkan p otoriter emokrat
Upaya- upaya yang dilakukan oleh para orang tua dalam
menanamkan kedisiplinan anak yaitu memberikan keteladanan diri,
memberikan pendidikan agama, mengajarkan nilai moral, melatih

tanggung jawab”




Berdasarkan observasi penulis pada tanggal 25 Februaari 2022, di
Desa Sungai Bendung Air, penulis melihat banyak anak yang berumur 6-12

tahun yang tidak diberi perhati arena orang tua pagi sudah berangkat ke

tempat kerja. maka kasi edikit yang didapatkan dari orang

g tua yan esa Sungai Bendung Air

as mer petanij bera
anyak waktu di ja memberikan dampa ada anak

a tapa pengawasan o0

i“anak yang berumur 6-12

ai dengan situasi dan kondisi m

empunyai pola yang baik dalam

anak pada usia 6-12 tah
anak secara Daily Activ
di dalam latar be
dengan judul
“Pola Asuh Orang

Menanamkan Sikap Disiplin

Anak Usia 6-12 Tahun Melalui Daily Activity Desa Sungai Bendung Air.”
Batasan Masalah

ﬁuk me uang Ill7 up pen maka p enyusl
bata salah ag asalahan'pada penelitian-ebih foku tidak ja

dari inti permasalahan Adapun hal yang dibatasi dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:



1. Terdapatnya Anak yang berusia 6-12 tahun di Desa Bendung Air
2. Terdapatnya orang tua yang bekerja sebagai petani.

3. Kuranya pengawasan orang erhadap anak yang ditingalkan dirumah.

4. Terbatasnya waktu o berikan pola asuh kepada anak.

rasalahﬂas adal
beri

C. Rumusan M

n bat enjadi rumusan

adalah sebagai

ak usia 6-12 tahun melalui

a bekerja dalam memberikan pola

am memberikan pola

1. Mengetahui upaya penerapan yang dilakukan orang. tua yang bekerja

dalam menanamkan sikap disiplin anak usia 6-12 tahun melalui daily

K gDesas ndung! IM g l
ahui ke ndala orang tua dalam memberikan po

asuh sikap disiplin anak usia 6-12 tahun Desa Sungai Bendung Air




3. Mengetahui solusi orang tua bekerja dalam memberikan pola asuh sikap
disiplin anak usia 6-12 tahun Desa Sungai Bendung Air.

E. Manfaat Penelitian

nak usia 6-12 tahun melalui daily

tua dalam menana

daily activity

b. Untuk menambah waw,

asuh orang tua dala sikap disiplin anak usia 6-12 tahun

eliti sendiri

a'bagi anaknya.
b. Bagi keluarga dan masyarakat dapat dijadikan bahan_pertimbangan

mengasuh, mengarahkan dan membimbing anak supaya anak mengenal

K E-aturan’R-batasanaIam beNu. c I
. Defi erasio

Adapun yang menjadi definisi operasional dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:



1. Pola asuh orang tua.
Pola asuh adalah cara atau metode yang diterapkan oleh orang tua

dalam mengasuh dan membimbing anak. Pola asuh orang tua merupakan

gambaran sikap da a dan anak dalam berinteraksi,

berkomuni asuhan. Sikap, perilaku

rang tralu diliﬂinilai,

namkan Sikap

Disiplin adalah

adalah sikap mental uhi peratutan dan bertindak

dengan peraturan secara £ 2la. Adapun penanaman disiplin

usaha melatih dan me porang untuk selalu bentindak sesuai

aran yang membiasakan

INSTITUT ABRMATSEAM NECERI
K ERINCI



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pola Asuh Orang T

a. Pengerti Orang

Asuh rakan i

dan anak, yang

embantu proses sosialisasi

belief dan keterampilan yang

melindungi anak

gan membentuk perilak

dan sesuai deng

“Mururut“Wibo 013) 'pola’ asuh juga dapat didefinisikan
sebagai pola interaksi antara anak dengan orang tua, yang
meliputi._ pemenuhan. kebutuhan fisik seperti makan, minum
dan  kebutuhan ‘non- fisik “seperti perhatian, empati, kasih
sayang. Pola asuh atau adalah salah satu faktor yang secara
signifikan turut membentuk karakter anak” (Wibowo, 2013:75).

K E Pola Rrang tulsangat Ngaruhi Ga

ribadian d
tingkah laku anak. Orang tua memilih pola asuh berdasarkan asumsi

bahwa apa yang diberikan kepadaanakadalah yang terbaik bagi anak.



Tidak ada orang tua yang berharap memiliki anakyang menyimpang
dari nilai dan norma yang berlaku dimasyarakat (Wibowo, 2013:79)

Dari uraian di ata at dipahami bahwa pola asuh orang tua

adalah cara m de disiplin orang tua dalam

anaknya membentuk watak serta

rnberi jnilai
nyesuaikan diri de gan sekitar.

Macam-macam Pol

untuk dapat

Menurut jurnal  (Rika Sa’diyah,

membagi pola asuh oral

1) Pola asuh otoriter

semena-mena, tanpa

menurut dan tidak

ang inisiatif,

ya d encemas, rendah diri, minder

dalam pergaulan; tetapi disisi lain, anak bisa memberontak, nakal,

atau melarikan diri dari kenyataan, misalnya dengan menggunakan

K ERINCI
Ela asuh ﬁf

Sifat pola asuh ini, children centered yakni segala aturan dan

ketetapan keluarga di tangan anak. Apa yang dilakukan oleh anak



10

diperbolehkan orang tua, orang tua menuruti segala kemauan anak.
Anak cendrung bertindak semena-mena, tanpa pengawasan orang

tua. la bebas melakuk a saja yang diinginkan. Bila anak mampu

menggunakan secara bertanggung jawab, maka

diri, inisiatif, mampu

Anak diberikan keperc

jawabkan segala tindaka

amun akibat negative, anak
cendrung akan merongrong kewibawaan otoritas orang tua, segala

sesuatu harus dipertimbangkan antara anak dan orang tua.

K Ela asuh Rnal Q !
Da nyataannya, seringkali“pola asuh ebut tid

diterapkan secara kaku, artinya orang tua tidak menerapkan salah

satu tipe pola asuh tersebut.Ada kemungkinan orang tua menerapkan
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secara fleksibel, luwes dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi
yang berlangsung saat itu. Sehingga seringkali munculah tipe pola

asuh situasional. Oran nerapkan pola asuh ini, tidak berdasarkan

pada pola asu ua tipe tersebut diterapkan secara

m-maryola asjng tua
sing mempunya ersendiri terhadap

(Novita, 2015:103) a erikut:

k yang masing-

1) Overprotection gi), pola ini adalah oran

melakukan kontak jhan dengan anak, pemberian b

kepada anak ya us meskipun anak sudah mampu

anak, dan cenderung lebih suka
memberi yang diminta anak dari pada menerima.
3) Rejection (Penolakan), pola asuh ini adalah bersikap masa bodoh,
K rsikap R kura! memNn ke an, dI
nampilkan stkap permusuhan atau"dominasi terrgak.

4) Acceptance (Penerimaan), pola asuh ini adalah memberikan

perhatian dan cinta kasih yang tulus kepada anak, menempatkan
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anak dalam posisi yang penting di rumah, mengembangkan
hubungan yang hangat dengan anak, bersikap respek terhadap anak,

mendorong anak untu nyatakan perasaan atau pendapatnya, dan

terbuka dan mau mendengarkan

iasa memberikan

Puntiveness/Ove

mudah member

cenderung

erarti bimbingan yang diberikan
terhadap anak didik oleh orang dewasa agar menjadi_dewasa. Latar
belakang pendidikan orang tua dapat mempengaruhi pola pikir orang

K dan ak engaruh da hara
Ez:ai aganR dianut™oleh oran !

menjadi hal penting yang ditanamkan orang tua kepada anak

g tua k aknya.

a, nilai-n gama ju

sehingga lembaga keagamaan jugaa turut berperan di dalamnya.



13

4) Kepribadian, orang tua tidak mengomunikasikan fakta, melainkan
menumbuh kembangkan kepribadian anak. Pendapat tersebut

berdasar pada teori nistik yang menitikberatkan pendidikan

artinya anak atian dalam membangun sistem

jala-gejala yang kurang

emakin banyak jumlah anak

menerapkan pola pengasuhan

gi antara anak satu dan lainnya.

a tertib. Disiplin memerlukan
integritas emosi dalam mewujudkan keadaan. Disiplin_diri_juga bisa

dilihat dengan contoh sedarhana yaitu mengerjakan pekerjaan rumah

K |kumpu at pada ktunya !
Perke n seorang anak d| . Peran i

mengasuh dan menjaga anak, memberikan perlindungan, memberikan

uzi, 20

ngkungan kel

rangsangan dan pendidikan.sedangkan Tugas seorang ayah yaitu,
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melindungi keluarga (protecsion) dan mencari nafkah (breadwinning)
yang menyangkut child management dan pendidikan. Ayah biasanya

menegakan disiplin bagi k-anaknya. Orangtua juga harus dapat

membentuk dan inan anak dengan cara melatihnya,

disiplinan secara intens,

hidup keseharianny:

2020:347)/

Dari penjelasan d

sangatlah penting, g kejiwaan anak untuk memahami

2020:349) yaitu. :

1) Peraturan.
K E adalah Ia yanngan un kah la
h oranturu atau’ teman Peratu empun\!
tujuan untuk membekali anak dengan pedoman perilaku yang

disetujui dalam situasi tertentu. Peraturan berfungsi untuk



15

memperkenalkan pada anak bagaimana harus berperilaku sesuai
dengan perilaku yang disetujui oleh anggota kelompok mereka dan

membantu anak meng perilaku yang tidak diinginkan anggota

rrarti njjhkan ada seseorang
arena suatu Kke » lawanan atau pe sebagai

ganjaran atau pe ; k

mengulangi  p alah  dan tidak diterima

lingkungannya. De danya hukuman tentunya anak

berpikir manaka \g benar dan manakah yang salah

dapat berupa
pujian, yu dipunggung. Penghargaan berfungsi
supaya _anak mengetahui bahwa tindakan yang dilakukannya

disetujui oleh lingkungannya.

K EmSiStenR \l g I
Konsistensi berarti tingkat keseragaman ata ilitas, yai

suatu kecenderungan menuju kesamaan. Konsistensi harus ada

dalam peraturan, hukuman dan penghargaan. Disiplin yang
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konsistensi akan memungkinkan individu (anak) menghadapi
perubahan kebutuhan perkembangan dalam waktu yang bersamaan

dan anak tidak akandsingung. Anak-anak memerlukan suatu

gambaran yan a batasan tentang perbuatan yang

ilarang

'rm Iinﬂan ke
rce isiplin yang p

Hal ini te

lingkungan keluarga

1) Disiplin belajar

Anak pada usia , tidak hanya belajar di sekolah.

anak berada di arga, anak mempunyai kewajiban

bagi anak usai sekolah.

enghilangkan

apan bermain dan bagaimana
bentuk permainannya.
3) Disiplin ibadah.

K E Ibad ib yang!rus Iaku t5 wak
ari s turan beribadah i ge n shalat

awal waktu. Melalaikan shalat yang mengakibatkan shalat

k adala

h men

terlupakan dam dipantau orang tua terutama anak berada di rumah.
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4) Disiplin terhadap azas selama di rumah.
Waktu anak lebih banyak berada di rumah ketimbang di

sekolah. Selama beradad@i, rumah, anak melakukan banyak aktivitas,

mulai dari ba ian aktivitas sebelum berangkat

m hari sebelum tidur

lingkungan sekola

Kedisiplinan anak men

1) Kedisiplinan di

ang tua), menyiapkal

matuhi tata tertib yang bé

g melakukan
olah kedisiplinan ini diwujudkan

dalam pelaksanaan tata tertib sekolah.

3) Kedisiplinan dilingkungan masyarakat, bisa berupa ketaatan
K hadap r mbu lalu lintas, k tian dalCrggunakI
I|k orang lain"dan kesopanan daIa bertamu.

4) Disiplin waktu, banyak orang mengeluh susah sekali memanajemen

waktu, padahal sebenarnya hanya satu poin utama yang perlu mereka
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perhatikan yaitu disiplin waktu. Oleh karena itu orang tua harus
mengajarkan kedisiplinan kepada anak-anaknya. Orang tu juga harus

memberikan teladan ji in anaknya memilikisikap disiplin.

5) Disiplin berpakai han nilai-nilai di masyarakat juga
h satunya adalah cara

rekall 1‘ wanl ita dewasa yang

alu sedikitpun

erpakaian min

yang minim. Hal ar_karena memang t

perubahan-peru tersebut

6) Disiplin berprilaku orang tua memang telah men

ak sudah mampu membedakan
perbuiatan_yang boleh dilakukan dan perbuatan yang tidak boleh
dilakukan serta mampu bertanggung jawab melakukan sesuatu.

s SeharIari) N c I

tivity

K 3. DEAMW (
rtian

Daily activity merupakan hal yang diperlukan untuk

membangun karakter anak yang diharapkan. Membangun Kkarakter
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bukan pekerjaan sasaat yang sekali jadi, melainkan merupakan suatu
proses bertahap dan memakan waktu seiring dengan perkembangan

anak. Oleh karena itu, activity ini juga merupakan hal yang

dibutuhkan untuk ikan nilai- nilai dan perilaku moral
isiplin dari hal-hal yang

berangkat dan

psikomotorik. Na pendekatan ini  akan jauh dari

meniru dan membiasakan

Kuti,
aktivitasnya dalam_kehidupan harian. Dengan demikian, pengajaran
daily activity ini merupakan cara yang efektif dan efesien dalam

K Enamkanﬁtenm n|t|f af n pS|koc< peeserl

dengan ya (Fadfillah, 20 N
Daily activity merupakan pembelajaran yang membiasakan

suatu aktivitas kepada seorang anak atau peserta didik. Adanya daily
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activity ini dilatarbelakangi dan dipengaruhi oleh munculnya teori
behaviorisme. Dalam konteks ini, seorang anak dibiasakan melakukan

perbuatan-perbuatan yan sitif sehingga akan tercermin kehidupan

sehari-hari.

engertian dapat dipahami bahwa

activi lah suj:’ivitas terus-menerus
dilakukan setia I sehingga menjadikan sua

tidak dapat ditinggal

. Bentuk-bentuk Deé

3) Kegiatan pemberian  teladan adalah kegiatan yang dilakakukan

dengan memberi teladan atau contoh yang baik terhadap anak,

K EntohnyaRga kebelhan diriN.mgan, Can daIaI
rtutur kata.

4) Kegiatan terprogram adalah kegiatan yang diprogram dalam

kegiatan pembelajaran (program kegiatan tahunan, program kegiatan
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semester, program kegiatan mingguan, dan program kegiatan
harian), misalnya menghafal surat-surat pendek atau doa-doa pendek

dan infag.

c. Prinsip-prinsip P

apa prins aksanaan pembelajaran

(Ulr0:345)11
idasarkan pa 3 bahwa manusia

potensi bawaa

dengan

secara aktif den

ebag
1) Kelebihan Daily Activity
a) Dapat menghemat waktu dan tenaga dengan baik
K E Daily aR kan tid a berkagan asp
lahiriah erhubunMgan aspe iah

c¢) Daily activity, membuat anak menjadi kegiatan pembiasaan, daily

yang d|

api jug

activity paling berhasil dalam pembentuakan kepribadian anak.
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2) Kekurangan Daily Activity

a) Untuk awal-awal pelaksanaan daily activity, anak akan merasa

am pada diri anak, sulit untuk

elum rrnengiﬁkasi a aik (benar) dan

buruk (salah).

d) Membutuhkan_t yang benar-benar

contoh taulads

amkan suatu nilai kepada an

mempunyai kepriba g baik di mata anak.

p untuk dapat menanamkan suatu

Daily Avtivity

anak tidak selalu d

yang dilakukan oleh orangtua
kepada anak bertujuan untuk mengatur perilaku agar menjadi anak yang

baik. (Ulya, 2020:244), namun kenyataannya, sering kali disiplin
K Epkan se ku tanpa melihat an perke n anak. !
Untuk menumbuhkan Kedisiplinan pada anak ma akukanl

pembiasaan. Kadang-kadang ada kritik terhadap pendidikan dengan

pembiasaan karena cara ini tidak mendidik anak untuk menyadari
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dengan analisis apa yang dilakukannya. Kelakuannya berlaku secara
otomatis tanpa ia mengetahui baik buruknya. Metode pembiasaan

sangat baik digunakan k yang dibiasakan biasanya adalah yang

yang baik dan b eh membiasakan anak-anak kita

P |

n"mempengaruhi

dari oleh guru dan orang

a yan lang, sekalipun

idik untuk

dengan metode k

orang tua/guru.

tidak tergoya masuk menjadi bagian dari
pribadinya (Wiyani, 2020:24)
Pada daily activity memuat waktu dan jenis kegiatan yang harus
K Ekan OIR pada dasarnya d ivity adeagai all
untuk sakan a melakukan kegiatan, karena i

ketika daily activity digunakan perlu diperhatikan prinsif-prinsif berikut

ini (Wiyani, 2020:25) yaitu:
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1) Penentuan waktu secara kaku pada dairy activity tidak dimaksudkan
untuk memperlakukan anak seperti robot tetapi hanya sebagai proses

pembiasaan.

membiasakan anak melakukan

waklr pada

enentuan jenis k

yang rutin dilaku

mematuhinya.

a8 pada saat hari raya,

pleh keberhasilan yang s

engambil rujukan dari beberapa

hasil penelitian sebagai berikut:

1. Amanatul Latifah (2019), skripsi dengan judul’ “Pola Asuh Orang Tua
d Mendidi lin Ana !
Sﬁ Kabu;Ranyuas

dilakukan menyangkut dengan konsep pola asuh orang tua dalam

i Desa ukun K n Mua

. Berdasarkan hasil ana yang tel

mendidik disiplin anak. Adapun hasil penelitian yang diperoleh adalah
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sebagai berikut: Pertama, pola asuh yang diterapkan orang tua dalam
meningkatkan disiplin pada anak yang berbeda-beda sesuai dengan

tingkat pendidikan orang dan usia anak, masyarakat desa di

Margorukun sebagi nyak menggunakan pola asuh

demokrati emokratis sangat cocok

disirak. Kejaktor dan pendukung
mempengaruhi : suh orang tua

itu pertama, faktg

keluarga mislanya us

tua. Kedua, faktor ekster

letak pada su

ian jeni an kualitatif,

sedangkan leta

hasil pembahasan yang berbeda pula

. Ani Nur Aeni (2011), skripsi yang berejudul “Menanamkan disiplin Pada

thivily utut AM !
kukan yangkut'dengan konsep

tua dalam menanamkan sikap disiplin anak melalui daily activity hasil

rkan ha

elalui

yang te asuh ora

dari penelitian ini berhasil di terapkan. dalam menerapkan pola asuh perlu
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mempertimbangkan perkembangan psikologis dan pertumbuhan fisik
anak, aktivitas yang dilakukan oleh anak secara berulang- ulang akan

menjadi sebuah kebiasaan. kebiasaan melakukan hal yang baik pada anak

harus diiringi denga

pelitian n oleh Ani Nur Aeni

rpdisipl'jxk seca ivity. Sama-sama
penetiti itatif. Adapun per teletak

g.tua dengan media

unakan jenis

dan hasil penelitian juga berb

ipsinya yang berjudul “Pemben

Polisi di Asrama Polsek Nalum Sari

ada anak agar
a tertentu pada televisi, kedua:
hambatan dalam_ disiplin_berpakaian _yaitu orang  tua_dituntut bisa

memberikan arahan sesuai dengan moral, norma agama, dan susila, dan

K E iga SU|R jarkan tata krama nak anag l
ersama litian Atth Wijay gan pene aitu sama-

sama meneliti tentang disiplin, dan sama-sama orang tua yang memiliki

pekerjaan, sama sama menggunakan jenis penelitian kualitatif, sedangkan



27

letak perbedaan terletak pada Subjek penelitian yakni penelitian Atih
Wijayanti tentang Pembentukan Kedisiplinan Anak dalam Keluarga Polisi

di Asrama Polsek Nalum | Kabupaten Jepara sedangkan penelitian

yang akan peneliti la Asuh orang tua yang bekerja

dalam Me isi -12 tahun Melaui Daily

ungairung Aiﬂmata

a Berfikir

Menurut Sugiyono

konseptual bagaimana dengan telah dibahas di

belakang masalah sebagai f 1 penting. Adapun kerangka pem

dalam penelitian ini adala

ualitaitif

Analisis Data

KERINCI

Temuan Penelitian

Gambar 2.1: Kerangka Konseptual



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Peneliti

Jenis penelitian enelitian kualitatif yaitu prosedur

penelitian yan n data de a kata-kata tertulis atau

ng da Penelitian ini

-orang r perilaﬂ
untuk memaha a-fenomena sosia

orang—orang yang di

Kasus sekelompok ma

ng ini.(Gunawan, 2013

g didapatkan
sebagai upaya u engenai perilaku anak.
B. _Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan objek penelitian diamana kegiatan
peneﬁdilaku nentua Ioka3| Nn dlmgn unt'
mem dah ata erjelas kasi m asaran d penelitial

Adapun alasan dipilihnya lokasi penelitian di Desa Sungai Bendung Air

sebagai lokasi penelitian yaitu karena di belum pernah diadakan penelitian

28
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yang serupa khususnya mengenenai pola asuh orang tua yang bekerja dalam
menanamkan sikap disiplin anak Usia 6-12 tahun melalui daily activity, lokasi

penelitian ini akan dilakukan di a Sungai Bendung Air.

C. Subjek Penelitian
Subjek ing dilihat pada suatu
imana terdapat

informasi

alam penelitian ini adalah
jai Bendung Air.

D.

Denelitian adalah infc

yang dibutuhkan dalam

berasal dari waw

Informan Penelitian

No Informan Keterangan

1. la Desa

2. h Ulam

2 g Tua

4 | Anak Usia 6-12 Tahun 2 Orang
Jumlah 12 Orang

Sumber Data : Masyarakat Desa Sungai Bendung Air tahun 2022
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Berdasarkan penjelasan diatas maka yang menjadi informan pada
penelitian ini mencakup Kepala Desa, tokoh ulama, orang tua dan Anak Usia

6-12 Tahun jadi informan berju keseluruhan yaitu 10 informan.

E. Teknik Pengumpulan

lam pengumpulan data

inya pengumpulan data men

an terhadap subyek/atau dengan

an teliti serta sistematis terhadap apa

atan secara lang
kegi egia : i ang tua yang

bekerja dalarr anamka p disiphn anak Usia 6-12 tahun. Dalam

obseryasi_secara_langsung ini, peneliti selain berlaku_sebagai pengamat

penuh yang dapat melakukan pengamatan terhadap gejala atau proses yang

te didalam i yang !benarnyN Iangsugmati ol

0 , Observasi dalam penelitian ini adalah™pola asuh g tua ya!

bekerja dalam menanamkan sikap disiplin anak Usia 6-12 tahun melalui
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daily activity, lokasi penelitian ini akan dilakukan di Desa Sungai
Bendung Air

2. Wawancara

Wawancara tu teknik yang dapat digunakan

untuk men a peneliti erhana dapat dikatakan

ara (r’ew) ajsuatu u suatu proses
si antara pewa ' ewer) dan sum

wee) melalui komu

ara merupakan percakapan

ancara dengan sumber inforasi, di

ng suatu objek yang diteliti dan telah

anc dilak neneliti  terlebih
an

terkait dengan j

Usia 6-12

tahun melalui da an ini akan dilakukan di Desa

Si pe
Sungai_Bendung Air. Oleh karena itu, sebelum wawancara list pertanyaan
harus sesuai dengan penggalian data dan kepada siapa wawancara itu akan
diﬁnakan. R pertanyaan, setiap jjawaban d a sumb!
di n pancingan dengan tujuan untu gali lebi am tenta

data yang dibutuhkan
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3. Dokumentasi
Dokumentasi yakni mengumpulkan data dengan melihat atau

mencatat suatu laporan yan ah tersedia. Metode ini dilakukan dengan

I monografi, catatan-catatan serta
buku-buku . I metode pengumpulan
seorang untuk
uan pengujian

Teknik dokume

Ikan ari s an), peneliti

sebagai instrume

a pe n me kan instrumen bantuan dalam
penelitian_ini yang menjadi alat/instrumen_penelitian (Arikunto, 2016:34).

adalah sebagai berikut:

anduan”atau pedoma awanca dalam. | alah sua

tulisan singkat yang berisikan daftar informasi yang perlu dikumpulkan.
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Pertanyaan-pertanyaan lazimnya bersifat umum yang memerlukan
jawaban panjang, bukan jawaban ya atau tidak

2. Alat perekam

Peneliti men corder dari handphone untuk
merekam sungnya

amerital u

culkan subjek.

dengan subjek dan

jjemfo I ekspresi yang
kukan untuk me peneliti

dan untuk memini

ngulang kembali

bias peneliti.
3. Alat tulis

uk mencatat sesuatu yang berkaitan

gulasi, (Arikunto, 2016) &

Mengu : ilakukan dengan cara mengecek data

INSTITUT REAMA TS AM NEGERI

yang diperoleh dari orang tua dan anak Usia 6-12 di Desa Sungai Bendung

K AE\ Rheck (Wleriksa N sumbec I
2. T e

Menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data

udian d

lasi Me

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Jika data yang
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dihasilkan berbeda maka peneliti akan melakukan diskusi lebih lanjut
kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan

data mana yang dianggap paling benar. Dalam triangulasi metode ini

peneliti menggunaka , observasi, dan dokumentasi.

hjdibilit am melakukan
engan cara mel

rngaru

jian kredibilitas d

gan wawancara, ob

Hasil uji menghasilka

sehingga ditemukan kepa

yono mengemukakan k&

akukan secara interakti

ntas, sehingga d

. Pengumpulan data
Pengumpulan data merupakan kegiatan. mengumpulan data di

lapangan baik melalui observasi, wawancara, maupun dokumentasi. Data-
dari surrIr-sumbNelah dipc I
i data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

ebut dip

ductlon

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
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membuang yang tidak perlu. Kegiatan ini bertujuan untuk mempertegas,
memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal yang penting yang

muncul dari catatan dan pen ulan data.

3. Data Display (penyaji

dalam pe itatif dimaksudkan untuk

atu mrari katj
sistematis dan lo i u

mudian disusun

yang

informasi yang

kesatuan yang a suatu langkah merupakan hal
yang. harus_dilakukan untuk menuju langkah selanjutnya. Untuk lebih

jelasnya, dapat dilihat dalam bagan berikut:

KERINCI
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Fmmmm—mm e mm—mm— e — - —— - > 1

Pengumpulan Data

\4
3

Penyajian Data

A

I |f|k;{‘Penarlkan
"""""" pulan
gﬁallsw Penelitian Kuali

isa kembali ke langkah sebelumnya

Keterangan :

selama penelitian

itu, yaitu bolak balik di

ian dan penarikan
onen tersebut
akan didapa dan sesuai dengan permasalahan

ng diteliti. Setelah analisis data selesai, maka hasilnya akan disajikan

INSTIT LAGANAISLANM NEGER!
NG

eliti da ang dlp leh. Ke diambi

K E terseb harus

sehingga membuat siklus.

rut teta ubunga



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

kat Siulak bernama pak

melaijpemb ntuk berladang,
untuk menanam

udian ditanami kol, ubi nis sayaran selada,

tersebut pertama

tersebut mereka ba

k dipasarkan. Mereka me

pondok-pondok di ladang masing-masing yang terbuat dari

pisang sebagai dindig sekali mereka pulang ke sulak

perupa tembakau, ubi,

ntuk dijual, dari hasil

Pada tahun 1956, melihat keberhasilan pak tanggo jubah dan pak

Ali sembah dalam membawa hasil panen dan mereka jual di pasar siulak,
Ek muhtﬁ pak mtlt dan ntuk |k!
ka melaku pembukaan lahan. ango jub

sebagai ketua peladang sekaligus yang mengatur Ajun arah bagi ketiga

kmur t

asa itu

orang, dengan lebar 25-40 Depa dan panjang tergantung kemampuan

37
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(tanpa batas). Mereka melakukan pembukaan lahan secara bergotong
royong, kemudian dilakukan penanaman pertama adalah tembakau,

kemudian dilanjutkan denga anaman tanam ubi, kol dan sayur selada.

Jalan kecil dirintis m air(nama salah satu desa saat ini).

Pada tahu sudah sil panen sudah dapat

rkan mﬂ
i eberhasilan dari

ik untuk ikut. Sebelum pemb

Pada tahun 1

ditunjuk sebagai ketua dan sek

erobak dibuka menuju desa sungai

enjadi batang sangi

danau bento adalah pak

Hasan Basri, sem
ada waktu itu
dipimpin olef ang bernama pak Hindi Rahman
yang menjabat 3 periode yaitu selama 15 tahun.
Pada tahun 1963, pada masa ini mewabahnya penyakit cacar,
kan korban jiwa. P n 1968 ada ma
E Bﬁmatan!uas (ha Ndan ban memang

manusia. Pada tahun 1975, sekitar 100 kk datang dari Siulak membuka

banya

di gan
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lahan dan sebagai pengakuan arah adalah pak gindo Rahman. Pada tahun
1982, pengaspalan jalan dari Sangir ke desa sungai bendung air.

2. Letak Geografis

Desa Sungai B esa yang berada di disktrik Kayu

Aro, Kabu a ini diwujudkan pada

pemer Desa Sﬂ Ben
A
Batas-bat ai Bendung Air
Batas N : Kecam

Sebelah Barat i Beneto Kayu Aro Tim

Sebelah Timur luara Jernik
Kayu Aro Timur

Sebelah Selatan

ahun 2022

kan salah satu dari

sangat
sumatera barat.
3. Keadaan Masyarakat Desa Bendung Air Kayu Aro
a. Ekonomi
Ekonomi pedesaan upakan suatu kegiatan m akat dala
K EembanRtem perekonomia Dalam ekonori

pedesaan akan selalu dihadapkan dengan suatu permasalahan ekonomi

itu sendiri, yang mana permasalahn ini bertujuan untuk mendapatkan


https://wiki.edunitas.com/ind/114-10/Desa_27744__eduNitas.html
https://wiki.edunitas.com/ind/114-10/Kecamatan_28573__eduNitas.html
http://p2k.um-surabaya.ac.id/id1/1-3045-2942/Kayu-Aro_257895_p2k-um-surabaya.html
http://p2k.um-surabaya.ac.id/id1/1-3045-2942/Kayu-Aro_257895_p2k-um-surabaya.html
https://wiki.edunitas.com/ind/114-10/Kerinci_28300__eduNitas.html
http://p2k.um-surabaya.ac.id/id1/1-3045-2942/Jambi_13018_p2k-um-surabaya.html
http://p2k.um-surabaya.ac.id/id3/1-3045-2942/Indonesia_1400_p2k-um-surabaya.html
http://p2k.um-surabaya.ac.id/id1/1-3045-2942/2012_19020_p2k-um-surabaya.html
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suatu kemakmuran, adapun yang menjadi permasalah ekonomi di suatu
daerah adalah dapat dilihat secara umum.

Pertanian merupa uatu bentuk aktivitas yang dilakukan oleh

masyarakat Desa ir dan beraktifitas sebagai petani

dengan

ng kremua
manfaatkan dan

pertanian sangat be

gan lahan

-

a

luas dengan tanaman

rgolo muda, Dalam

n di masyarak

i. Kegiatan

ehidupan perekono

seperti sebagai ala an primer masyarakat Desa S

Bendung Air juga dalan enuhi kebutuhan sehari-hari berak

an Polisi)

kewirausahaa

pekerjaan baru. Dengan_sendirinya hal itu akan membantu program

pemerintah untuk pembukaan lapangan kerja baru guna mengatasi

K Eanggura’Rﬂ l N c Ll
Biasanya, didikan™ akan dapat “mempertaj pola pi

individu sekaligus individu mudah menerima informasi yang lebih

maju. Realitas Desa Sungai Bendung Air untuk melanjutkan pendidikan
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ke jenjang pendidikan lebih tinggi belum begitu menggembirakan.

Sebagian besar warga Desa Sungai Bendung Air hanya menamatkan

pendidikannya sampai p

dapat dilihat pada

garan, sangat

yang berkualitas da

!:..m

perj
i terwujudnya su

ingkat SMA/sederajat. Kondisi semacam

pemerintah desa dan pemerintah
dari pemerintah, baik
upa komitmen

manusia

di wilayah ini.

Kayu Aro
varakat membutuhkan fa
pan sehari hari, b

yang mana

Tabel 4.2
Fasilitas-fasilitas Umum Desa Sungai-Bendung Air

K

No Fasilitas Umum Jumlah
Masjid
Surau
Sekolah 1
Balai Desa 1
. Puskesmas 1
6 Gedung Serba Guna 1

Sumber Data :

Dokumentasi Desa Bendung Air 2022


https://id.wikipedia.org/wiki/Desa
https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kayu_Aro,_Kerinci
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Kerinci
https://id.wikipedia.org/wiki/Jambi
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia

5. Struktur Desa Sungai Bendung Air

BPD y 4

kretarisDesa
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Kaur Umum Kaur
Ruswandi, S. AP Mus

Kaur Perencanaan
Elestrisal, AMd

Kaur Kesejahte

Kadus | Suryanto Kadus 11 Rasikin

INSTITUT AGAMA ISLAK NEGERI
KERINCI
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B. Hasil Penelitian

1. Upaya dan Penerapan yang Dilakukan Orang Tua yang Bekerja
dalam Menanamkan Sikap Disiplin Anak Usia 6-12 Tahun Melalui
Daily Activity Desa Sungai ung Air.

Setiap orang

peranan dalam lingk tidak dapat diberikan di le

pendidikan. Peran orang lam menanamkan sikap disiplin

endorong anak untuk belajar hal-hal

anak dari hasil belaj

a harus menciptakan ke

menginginkan putra-putrinya
menjadi _manusia._yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan YME,
memiliki masa depan yang cerah, dan menjadi manusia yang berguna bagi
k , agam sa dan negara. Mmewuju emua i
dEan ada ya orang tua dal ingkatka iplin pa

anak. Upaya-upaya yang dilakukan orang tua yang bekerja dalam

menanamkan sikap disiplin anak usia 6-12 tahun melalui daily activity
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Desa Sungai Bendung Air diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Keteladanan Orang Tua

Orang tua yang m I teladan bagi anak adalah orang tua yang

pada saat bertem senantiasa berperilaku yang taat

oral. Kete tua tidak mesti harus

.|

h™tersebut anak 6-12 akan

suatu contoh

melaksanakan suat

anak. Dalam me

danan pada anak, orang tua

dituntut mentaati terleb nilai-nilai yang akan diupayaka

plin. Sebagaimana dijelaskan Bapak

egiatan, kami  seke
bih dahulu. Misalnya sel
a dan anak-anak mengik

warga masyarkat Bendung Air yang. mengatakan bahwa:

“Saya dan Papanya selalu bangun pagi, begitu mendengar suara

adzan uh, untuk menjalankan sholat subuh berjamaah. Ini
kami supaya anak ter tuk me
sholat ada waktunya” (S nti, 2 A

an ibad
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa

2)

keteladanan diri dari orang tua yang berkerja yang ditunjukkan secara

langsung atau kongkrit akan mudah ditiru oleh anak umur 6-12 Tahun.
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Oleh karena itu semua perbuatan dan tingkah laku orang tua
haruslah merupakan contoh-contoh yang baik untuk diterapkan oleh

anak dalam diri dan kehi nnya, karena anak dapat merasakan apa

I rkeluar

Y

mental dan pembent

disempurnakan ol
harus dilakukan oleh

membiasakannya pg

mudah melakukan ¢

jiwanya tanpa memperhs

keinginan da dengan cara wajar dan tidak
melanggar hukum atau norma-norma agama.
Para orang tua yang mempunyai anak umur 6-12 Tahun di
K EBedun ada umumnya dal ningkat iplin al
ndar pa idikan !ama M erpendapat bahwa nil
nilai agama sangat berpengaruh terhadap keberhasilan keluarga

dalam mendidik anak.
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Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Haryadi orang tua anak
yang mengatakan bahwa:

“sepulang bekerja
saya ke TPQ

re harinya saya bisa mengantarkan anak
at mendalami tentang ilmu agama
i dunia dan akherat” (Haryadi, 2

endidikan moral da
empat sore anak sa

mengaji

berjamaah
ajaran-ajaran ag

enit setiap hari saya memb
u memberi arahan-arahan yang

erilaku yang baik d

ai pilar utama yang m

ungKin pada anak.
Ajaran-ajaran keagamaan_bisa berupa petunjuk_apa yang. boleh

dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan. Pendidikan agama yang
awab ju

K ﬁajarkan arus hidup sholeh, nbertam !
ai dari“keluarga. Keluarga itu™bisa menentu ari dep

kehidupan seorang anak. Memperoleh dasar-dasar hidup yang akan

dikembangkan di sekolah dan lingkungan pergaulan dengan orang lain.
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Pendidikan agama yang ditanamkan sejak kecil pada anak-anak

berumur 6-12 tahuin merupakan bagian kepribadiannya, akan bertindak

pemerintah atau
kehilangan ridho
bekerja secara giat untu

ingin dipuji akan

rtis da

nghadapi segala keinginan dan dorongan-

eyakinan agama yang menjadi

sikap dan tingkah laku
rjm. la
ukan karena ia t

etapi ia takut akan

engambil hak

hukuman

ayainya itu. la akan belaja

ntingan bangsa dan negara bukan

yakinan agamanya menganjurkan

-anaknya dengan pend

tidak akan membiarkan

agar anak-anak mereka tumbuh

dan berkembang menjadi anak yang baik, dapat membedakan apa yang

baik dan apa yang buruk, tidak mudah terjerumus dalam perbuatan-

K ﬁatan y a meru

an-harapan “seperti

ian dirin g
kiranya™akan" lebih m

iri ma rang la

terwuj

apabila, sejak semula, orang tua telah menyadari peranan mereka

sebagai orang tua yang besar pengaruhnya terhadap perkembangan
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moral anak. Dalam mengajarkan nilai moral pada anak, orang tua
senantiasa mengajarkan nilai kejujuran yaitu selalu berkata benar atau

tidak berbohong, nilai keb@ikan seperti sikap saling tolong-menolong

dengan orang lai maan Yyaitu orang tua senantiasa

erti melatih anak untuk

dalam mendidik a

norma dan hukum agai orang tua berkewajiban

mengajarkan nilai-nila pada anak. Pendapat te

diungkapkan oleh g mengatakan bahwa:

perbuat  baik
3 gsuatu kebetulan ada

3 aya berbagi dengan temannya. Saya
juga melatlh saya supaya berkata sopan dan
membungkukkan badan apabila berjalan _di depan_orang yang
lebih tua”. (Mulyadi, 4 April2022)

Dengan orang tua mengajarkan nilai-nilai moral pada anak

K E anak aRjar merlelajari nNrma ya@ku daIaI

lingkungannya dan anak dapat diterima dengan baik oleh lingkungan

tersebut.
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d. Melatih Tanggung Jawab
Tanggung jawab adalah yang dihargai dan perlu dimiliki oleh

setiap anak. Semua orang entu berharap agar anak-anaknya menjadi

manusia yang b walaupun sibuk bekerja dalam

keluarga.

-anakrlah da;jerahi ab. Anak-anak
i j umumnya juga i nilai-nilai

g memiliki rasa t
erhasilan seseorang

an senang dan bangga

pribadi yang kuat,, s

sebagian besar te

jawab sejak masa kecil

entu saja semua itu disesuikan
dengan usia serta daya tangkapnya.

Perlunya melatih tangung jawab kepada anak berikut ini

K Ekapkan Rpak Ha!dl yang akan bag !
“Saya"selalt" membiasakan an ikut b n menja
kebersihan, kerapian dan kelndahan rumah. Saya punya dua
anak, laki-laki sama perempuan, mereka berdua bersama-sama
bertugas membantu tugas seperti memasak, menyapu,
merapikan semua ruangan yang ada di rumah Sebelum kami

pulang dari ladang “(Haryadi, 4 April 2022)
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Pernyataan tersebut juga dikatakan oleh Bapak Ronil Saputra

yang mengatakan bahwa:

Kendala-kendala orang.penanaman disiplin. anak usia dini_pada

lingkungan keluarga di Desa Sungai Bendung Air dapat dibedakan
mﬁ dua. tRinternal rang tu
(1 gan). dala' internal“yang d

berupa inkonsistensi dalam melakukan atau menerapkan aturan. Terkadang

ekstern

i) dan

g dari dala I orangt

orang tua kurang konsisten menanamkan nilai moral kedisiplinan.Oleh
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karena itu orang tua harus selalu melakukan introspeksi, dan terus untuk
melakukan koreksi. Hal ini dilakukan dengan cara menyelaraskan apa

yang disampaikan atau di kan kepada anak dengan apa yang

dilakukannya. Adap ang lain adalah kendala adalah

dala ini

riliki unﬂrsama
an juga semaki Q i

f.
Orang tua di De

kesibukan h orang tua Semakin

omunikasi yang

tern _diartikan

aktor ala

Setiap orang tent

keluarga, masye ara. Untuk mewujudkan semua

harapan orang tua tersebut, dibutuhkan adanya pola asuh yang tepat

orang tua dalam meningkatkan disiplin anak, baik disiplin dalam

K Er, disip m beribadah kepaMn YMEcm disipII
mentaati norma dan aturan yangberlaku.

Namun orang tua yang bekerja di Desa Bendung Air,

membimbing, memberikan pendidikan disiplin pada anak mengalami
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kendala dari dalam keluarga, adapun Kendala-kendala intern dihadapi
orang tua di Desa Bendung Air adalah sebagai berikut:

1) Kesibukan Orang Tua

ami
dan ibadahn f
setelah pul

April 2022

Dari pernyat
orang tua bekerja
supaya disiplin dale

kontrol orang

erkontrol oleh kami orang tuanya’.
(Pebrlanto 5 April 2022)

Dari._penjelasan /di atas. dapat dipahami bahwa kurangnya

ktu ber, | dengal keluarg area adanya ibukan da

K Eng tua ekerja ingga aN anak s ri kura
terkontrol dapat menjadi kendala dalam mendidik dan mengasuh

anak supaya anak memiliki disiplin diri.
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Dari penjelasan pendapat Bapak Haryadi dengan Bapak
Pebrianto di atas, dapat diketahui bahwa kesibukan orang tua

dalam bekerja dan k nya waktu berkumpul dengan keluarga

sehingga akti i-hari  kurang terkontrol dari

a bagi orang tua dalam

baik yang datang dari

bek gkatkan disiplin

anak, diantaranya sebaga kut:
a. Pesatnya Kemajuan teknologi

Pernyataan tersebut diungkapkan oleh Bapak Abdul Alim

K E-R— N Cl

“Yang menjadi kendala saya untuk mengajak anak disiplin
dalam belajar yaitu adanya Game di Hanphone sehingga
anak malas kalau disuruh belajar, malah kadang menjadi
ngambek tidak mau belajar kalau tidak dibelikan seperti yang
ada di media sosial.Seperti minta dibelikan baju yang
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bergambar Memang perkembangan jaman yang semakin
modern, mengharuskan orang tua pintar-pintar dalam
mendidik anak, supaya anak tidak terbawa ke hal negatif

yang akan menghambat masa depannya”. (Abdul Halim, 7
April 2022)

erkad j nya dia tahu
sendiri Epa j i
kalau de

game Apalagi sekar
ation, terus apa itu

bertagwa kepada Tuhan YME, memiliki masa depan yang cerah, dan

menjadi manusia. yang berguna bagi keluarga, agama, bangsa dan negara.

U ewujud mua itu diperlukan,adanya upaya tua dala
meningkatkan d pada anak. Upaya- ang dilﬁ oleh pai

orang tua dalam menanamkan atau memasukkan nilai-nilai, norma-norma

ke dalam diri anak sehingga anak memiliki disiplin diri, diantaranya

adalah sebagai berikut:
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a. Keteladanan Orang Tua
Orang tua yang di yang bekerja di Desa Sungai Bendung Air

menjadi teladan bagi ana lah orang tua yang pada saat bertemu atau

bersama anak s u yang taat terhadap nilai-nilai

moral. rang tua

mat, nrmemej suatu dari orang tua.
ri contoh tersebut aksanakan suat i

yang dicontohkan ora

arus berupa ungkapan

pada anak, orang tua=juga

yang akan diupayakan pé

Keteladana SE

ae

n m naka " kegiatan, kami seke
rdoa bih dahulu. Misalnya sel
imp a dan anak-anak mengik
akan gakhiri dengan meng
an. an begitu ana
akuk perti itu
, 9 2022)

ontohkan oleh Bapak Abdul Halim

asa
va tidak

Sama halnya'dengan yan takan‘oleh Aurel anak usia 6-12 ,yaitu:

“Saya selalu bangun pagi, begitu mendengar suara adzan subuh,
untuk ‘menjalankan 'sholat subuh berjamaah. Ini kami-lakukan
supaya anak terbiasa untuk menjalankan ibadah sholat tepat
pada waktunya”. (Sawmah 8, April 2022)

K E BerdaR ungka n apat 06 bahvl

keteladanan diri dari orang tua yang bekerja di Desa Sungai Bendung

Air yang ditunjukkan secara langsung atau kongkrit akan mudah ditiru

oleh anak. Oleh karena itu semua perbuatan dan tingkah laku orang tua
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haruslah merupakan contoh-contoh yang baik untuk diterapkan oleh
anak dalam diri dan kehidupannya, karena anak dapat merasakan bahwa

apa yang dilakukan oleh tuanya itu adalah sifat sifat yang baik.

b. Bimbingan dan

n oleh or bekerja di Desa Sungai

ir mrtuk kj:inan
ndidik mereka da erkecil, dengan

at tepat waktu dan

lainya dengan

menyuruh belajar,

tuanya atau teman-temannya ysering sholat dan mengaji. S

yang dikatakan oleh Bap yadi yang mengatakan bahwa:

“sesampai di Sa engajarkan sendiri anak saya, mulai
dari yang i i_dari menge

0 qe Ste
an m @ i mer olat tepat

. ngaji-ngaji, wa a main main dan wak
akan aka aryac April 2022)

S gan dikat Susi Susanti anak

hun di Desa ai Be Air atakan:

m h a be dan mengaji dan didampingi
orang tua,! den anya “pengetahuan sikap disiplin yang
diberikan saya akan selalu melakukanya agar nanti saya dapat
menjadi_anak yang bertakwa_dan_ patuh kepada orang tua.”
(Ernawati, 10 April 2022)

Berdasarkan hasil wawancara di atas terlihat bahwa orang tua

K Ebekerja Ra SunngendunNengan cGrnbimbirI
dan membina merupakan salah satu bentuk pelaksanaan pembelajaran

yang baik kepada anak, karena orang tua sang pendidik di dalam

keluarga.Dengan adanya orang tua mengajarkan nilai-nilai moral pada
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anak, maka anak akan belajar mempelajari norma-norma yang berlaku
dalam lingkungannya dan anak dapat diterima dengan baik oleh

lingkungan tersebut dan genai mendidik dan pembinaan melalui

ketaudalanan ter erikan contoh yang baik kepada

da anak-anak di dalam

i isiplinj
ndidik melalui ias an latihan/ konsis

Melaui pe

tihan anak lebih terb

yang di laukannya jadi bisa lengket pada diri an

sendir, disebabkan serir \kukan pembiasaan dan latihan k

anak, seperti yang g sawinah dalam wawancara, sebagai

pembiasaan dan meru
. Saya melakukan pemb
elakukan pekerjaan peké
nya membiasakan

adi berikut ini:

“selaku orang tua_walaupun sibuk dengan pekerjaan kami tetap
mengajarkan anak ‘pada waktu hari istirahatmelalui- latihan,
dengan memperbanyak latihan anak akan terbiasa, misalnya
dalam shalat 5 waktu, saya selaku orang tua selalu meluangkan

waktu mela anak disiplin n bai
(Haryadr,"12 April 2022)

Hasil pengamatan penulis yang dilakukan pada orang tua di

Desa Sungai Bendung Air menunjukkan bahwa Anak memang

melakukan pembiasaan dan latihan kepada anak mereka, terutama
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terlihat ketika mereka melihat dan mendengar orang tuanya menyuruh
ataupun melihat anaknya sedang ingin berangkat sekolah ataupun

mengaji, anak langsung I dam mengambil keperluan sekolah nya

sendiri terutama il atau mudah misalnya dalam

tua sangat antusias

dari orang tua ba

bila ia tidak men

mau melaksanakan apa y

ak bisa disiplin .

adalah dengan cara me

Memberikan motivasi 3

erupakan sa : bulkan semanga

dis motivasi aknya, maka

semangat belaja i umbuh, oleh sebab itu motivasi dari

orang tua sangat dibutuhkan oleh anak dalam keberhasilan belajarnya,

karena makin bersemangat anak untuk giat dan melakukan hal-hal

K n disipl a akan herpengaru erhadap erannyl
Ei kata ﬁ apa y! kita la ari ini akan berpengar

pada masa depan kita, sesuai dengan keterangan yang diperoleh dari

wawancara dengan Orang tua:
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“Kami sebagai orang tua selalu berusaha memberikan dorongan
untuk selalu disiplin contohnya dalam belajar mengaji sholat ,
membina, membimbing danmemberikan saran serta nasehat dan
pujian yang berguna bagi anak. Dengan harapan dapat
menimbulkan sem t anak.” (llda, 15 April 2022)

Semangat tekadang rajin, terkadang malas,

atau pengaruh da

hadiah dan hukume

an seperti tidak boleh
nya berhasil memotivasi
April 2022)

dan _mengembangkan sikap disiplin anak, tergnntung bagaimana cara

nya untuk mempertahankan pola asuh yang ia terapkan kepada anak |,

belaj

K E?nak bIR dISIpl agi, tld d|S|pI$ﬂ
tatpi iplin d emua s agar an

berkembang sebagaimana diinginkan oleh orang tuanya.
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C. Pembahasan

1. Upaya dan Penerapan yang Dilakukan Orang Tua yang Bekerja
dalam Menanamkan Sikap Disiplin Anak Usia 6-12 Tahun Melalui
Daily Activity Desa Sungai ung Air.

Dapat diketahui Penerapan yang Dilakukan Orang

Menana isiplin Anak Usia 6-12

: o
e

n pola asuh

mempunyai anak

dengan 12 tahun me suh demokratis, namun pada

dan kondisi tertentu orang menerapkan disiplin anak

Memang orang sibuk bekerja memberikan dasar-

mentaati peraturan

lamanya mengekang

Upaya-upayea para orang tua yang bekerja di
Desa Bendung Air.dalam membentuk disiplin diri, diantaranya yaitu :
a. Keteladanan Orang Tua
K ﬁ KeteI"Rorang I tidak
at-kalimat, un memerlukan suatu

Dari contoh tersebut anak akan melaksanakan suatu perbuatan seperti

harus ungkap

toh nyata dari orang tua.

yang dicontohkan orang tua pada anak. Dalam memberikan keteladanan
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pada anak, orang tua juga dituntut mentaati terlebih dahulu nilai-
nilai yang akan diupayakan pada anak.Keteladanan diri dari orang tua

yang ditunjukkan secara | ung atau kongkrit akan mudah ditiru oleh

iri dardupan

yang dilakukan o

rTrena
nya itu adalah sifa g baik.

Pendidikan Anak

Pendidikan Agama.S

Orang tua

anak mempunyai perilak j baik dengan menerapkan ajaran-

agama sebagai pil

mengajarkan ora jur dan bertangung jawab juga
dimulai dari keluarga. Keluarga itu bisa menentukan hari depan
kehidupan seorang anak. Disanalah ia memperoleh dasar-dasar hidup
K akan d| gkan dﬁkolah Nungan '
E lain. | kti ba para a di Des

selain menyekolahkan anaknya pada sekolah umum, mereka juga

n deng

ndung A

menyekolahkan ke sekolah agama yaitu di TPQ.
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c. Mengajarkan Nilai Moral Pada Anak
Setiap orang tua tentu berharap agar anak-anak mereka tumbuh

dan berkembang menjadi yang baik, dapat membedakan apa yang

baik dan apa ya ah terjerumus dalam perbuatan-

[

a telah menyada
moral anak. Dala

iri maupun orang lain.

udah terwujud

mereka

ila sejak se

engaruhnya terhadap

ilai moral pada anak, oran

senantiasa mengajarka jujuran yaitu selalu berkata bena

di
paya adi a
berl sebagar~orang tua berkewajiban untuk
mengajarkan nilai-nilai moral pada anak.

d. Melatih Tanggung Jawab

K DaIa amkanlsa tangN/:ab sebgdllakukl
n mem ntoh konkret. Anak-a dibia: untuk ik
berperan menjaga dan bertanggung jawab atas kebersihan, kerapian dan

keamanan lingkungannya. Jelas, menjadi kewajiban orang tualah
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untuk membina anak-anak, membina keluarga sehingga anak cepat

mengambil suri tauladan dalam pergaulan antar anggota keluarga.

Bagaimanapun juga, indi

adalah anggota

didikan disiplin pad

pola asuh, orang tua
hadiah pada anak. Namun ¢

sampai pemberian hg

an meny.

Sikap Disiplin Anak Usia 6-12 Tahun Desa Sungai Bendung Air

yang bertanggung jawab di masyarakat

nggung jawab pula. Tidak ada

nak tanpa memberinya

ﬂwidupa
dalam mem
-12 tahun, selain den

perikan motivasi berupa pem

semberian hadiah harus bijaksana j

enjadi rangsangan anak untuk

Kan putra-putrinya mg

epada Tuhan YME, me

Orang tua di Desa Bendung Air yang mempunyai anak umur 6-12

tahun dalam meningkatkan disiplin pada anak, mengalami beberapa

a. Kendala Intern

Kendala

intern diartikan sebagai

rang tua t, dianta

suatu hambatan yang

diakibatkan oleh faktor dari dalam keluarga dalam hal ini orang tua.
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Kesibukan orang tua dalam bekerja dan kurangnya waktu berkumpul
dengan keluarga sehingga aktivitas anak sehari-hari kurang terkontrol

dari pengawasan orang tu at menjadi kendala bagi orang tua dalam

meningkatkan disi

ngan dan dari orang tua sangat

anak r berlatjisipli
erja tidak bisa s tivitas anak, n

tua yang bertangg

n orang sibuk

atau dapat juga C

Menurut Faridatul Lailiyah (2019) hal-hal yang terjadi pada anak

yang ditinggal oleh ibunya maupun kedua orangtua dari anak tersebut.

Entuk m an dor'ﬂ gan dan tas darlg pengas
kurang al diterima oleh anak."Hal itu d ipengaru

oleh interaksi yang terjalin antara anak dan orangtua kandung kurang

berjalan dengan baik. Sehingga hal baik yang diberikan oleh pihak
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(Lailiyah. 2019:7)
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pengasuh diterima oleh anak, anak akan berpikir untuk mengembalikan

pemikiran tersebut kepada hal yang dilakukan oleh orangtua kandungnya.

ipahami bahwa orang tua yang

bekerja ya ini idak memiliki hubungan

rl. Wajr bera ungan keluarga
, pihak pengasuh ukan eksternalisa ak ketika

uk membantu me

k menjadi tertutup, pendia

keras karena eksternalisasi yang di

Keteladanan diri dari orang tua yang bekerja di Desa Sungai
Bendung ‘Air yang ditunjukkan secara langsung atau kongkrit akan

mudah ditiru oleh anak. Oleh karena itu semua perbuatan dan tingkah

orang t uslah merupakan contoh aik unt

diterapkan oleh anak dalam diri dan kehidupannya, karena anak dapat
merasakan bahwa apa yang dilakukan oleh orang tuanya itu adalah sifat

sifat yang baik.
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b. Bimbingan dan Binaan
Orang tua yang bekerja di Desa Sungai Bendung Air dengan cara

membimbing dan membi erupakan salah satu bentuk pelaksanaan

pembelajaran yan karena orang tua sang pendidik

ngan adan

r anak jbelaja jJari norma-norma
a ya dan anak dap

baik oleh lingkungsa

mengajarkan nilai-nilai

melalui ketaudala

kepada anak akan me

ung Air menunjukkan &

an latihan kepada anak m

erutama terli eti dan mendenga

ataupun menga sung gi dam mengambil keperluan

sekolah nya sendiri terutama hal-hal yang kecil atau mudah misalnya

dalam mengambil tas ataupun lainnya Para orang tua sangat antusias

K ukan Raan da latihan N anak vgn terllh!
ali ada aan dari"Orang tua diakui ol ah seora

dari orang tua bahwa sesekali anak dipaksa atau diberi hukuman agar

mereka mau melaksanakan apa yang di suruh orang tuanya.



67

b. Memberikan motivasi dan Hukuman
Upaya yang dilakukan oleh orang tua di Desa Sungai Bendung

Air untuk membentuk si isiplin anak adalah dengan cara memberi

motivasi dan hu k. Memberikan motivasi adalah

cara untu semangat belajar anak

tuk giat dan melakukan h
)engaruh baik terhadap masa depan

ang tua dalam membentuk sikap

ung bagaimana car:

terapkan kepada anak

bisa lebih

berkembang

sebagaimana d

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

penulis memperoleh beberapa

Bekerja dalam

contoh konkret. Ana

untuk ikut berperan menjag

bertanggung  jawab 2persihan, kerapian dan keal

lingkungannya. Jelas jiban orang tualah untuk membina

arga. Bagaimanapun

arakat adalah anggota kel

g bermanfaat

bagi kehidupa

2. Kendala-Kendala. Orang Tua_Bekerja Dalam Memberikan Pola_Asuh
Sikap Disiplin Anak Usia 6-12 Tahun Desa Sungai Bendung Air Kendala
Ehadapi a terseb!wdiantar ) Kendacn Kendj
i iartikanﬁi suatu batan yang drakibatkan faktor d

dalam keluarga dalam hal ini orang tua. Setiap orang tua tentunya

mengharapkan anaknya menjadi anak yang taat pada agama, cerdas,

68
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menjadi putra-putri yang berguna bagi keluarga, masyarakat, bangsa dan
negara. Untuk mewujudkan semua harapan orang tua tersebut, dibutuhkan

adanya pola asuh yang tepat@rang tua dalam meningkatkan disiplin anak,

baik disiplin dalam m beribadah kepada Tuhan YME

maupun disi mentaati turan yang berlaku. 2)

r eksterﬂ'l

nap Iu

m. K

orang tua kare

gsung atau k

membimbing da

pembelajaran yang baik kepada anak, karena orang tua sang pendidik di

dalam keluarga. 3) Mendidik melalui pembiasaan dan latihan/ konsisten,
ukkan nak !ang m N

:Eanakt tika mereka meli !

menyuruh ataupun melihat anaknya ingin berangkat sekolah, mengaji,

pembi an latih

mendeng ang tuan

anak langsung pergi dam mengambil keperluan sekolah nya 4)
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Memberikan motivasi dan Hukuman, merupakan salah satu cara untuk
menimbulkan semangat belajar anak semangat disiplin anak, tanpa

adanya motivasi dari anak maka semangat belajar anak tidak akan

tumbuh, oleh seba i orang tua dalam keberhasilan

uk giat dan melakukan

objek penelitian sebagai

1. Kepada pihak Orang tua

asalan yang saya lihat

a yang bekerja harus

cara salah
endidik tidak konsisten itu bisa

berakibat fatal untuk kedepannya atau untuk masa depan anak tersebut,
3. Kepada semua orang tua yang bekerja di Desa Bendung Air jangan putus
ﬁpama yerah terus bersaNgan kasi
bing, menasehati anak™ dan lebif® mefuangkan

mendengarkan keluhan-keluhan anak. Dengan seperti itu mudah-mudahan

ng dala

nya unt

akan terciptalah anak-anak yang cerdas dan bersikap disiplin.
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Lampiran 1

DOKUMENTASI

Dokumentasi: Orang Tua Bekerja di Desa Bendung Air



: e : b
Dokumentasi: Anak anak d| Desa Bendung A|r



Dokumentasi: di Desa Bendun

Dokumentasi: Anak di Desa Bendung Air



Dokumentasi: Anak di Desa Bendung Air



Lampiran 3

PEDOMAN OBSERVASI

upaya dan yang bekerja dalam

alui daily activity
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Lampiran 3

PEDOMAN WAWANCARA

Pola Asuh Orang Tua yang Be
Anak Usia 6-12 Tahun Me

dalam Menanamkan Sikap Disiplin
ctivity Desa Sungai Bendung Air

Pertanyaan:

1. Tua yang Bekerja

Melalui Daily

pa solusi dalam Me
ily Activity Desa

Dengan adnaya kesibukan
dirumah?

Apa saja bentuk-bentu
erhatian dari orang

8. _Apakah anda pernah menghukum anak anda secara fisik ketika tidak mau
mejaga sikap disiplin-yang telah di_berikan.?

. a seba gtua perpah memb ujian ke anak an
ketl andam jaga di d|3|p||n ik?

10. Seberapa penting menurut anda pendldlkan keluarga Islam dalam kehidupan
sekarang ini dalam menjaga sikap disiplin anak yang berusia 6 -12 tahun



Lampiran 4

INFORMAN PENELITIAN

No Informan Keterangan

Masyarakat

Jumlah 15 Orang
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